BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah mengaitkan analisis framing Robert
Entman dengan toeri konstruksi sosial media massa, maka didapat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Konstrtuksi citra polisi dalam berita di Tempo.co menggambarkan citra
polisi sebagai dari sisi negatif keterlibatan polisi sebagai pelaku kekerasan.
Hal ini dijelaskan melalui pada tahapan konstruksi sosial media massa, pada
tahap penyiapan materi konstruksi, Tempo.co berfokus pada pemilihan
realitas dan penonjolan realitas polisi penggambaran keterlibatan polisi
dalam kasus kekerasan. Pada tahap sebaran konstruksi, Tempo.co
membagikan konstruksi pada laman portal media online Tempo.co.
Tempo.co menjadi rujukan khalayak dalam mencari berita yang berkaitan
dengan pelanggaran HAM dan isu ketidak adilan. Pada tahap pembentukan
konstruksi realitas, terdiri dari dua, yakni Tempo.co pembentukan
konstruksi realitas yang menjadi tahapan penerimaan khalayak terhadap
konstruksi yang disebarkan oleh Tempo.co berkenaan dengan pemberitaan
polisi dalam kasus kekerasan, pembetukan selanjutnya adalah pembetukan
konstruksi citra, Tempo.co mengkonstruksi citra polisi dalam dua tema
utama, yakni sebagai polisi sebagai pelaku pelanggar HAM dan polisi
sebagai pelaku penyalahgunaan wewenang. Hal ini sesuai dengan hasil
analisis data menggunakan analisis framing Robert Entman dan teori

konstruksi sosial media massa. Dalam membentuk citra polisi melalui
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pemberitaanya, Tempo.co memiliki beberapa pendekatan untuk membentuk
citra polisi, yakni pemilihan narasumber, pemilihan kata dan gaya bahasa,

penyajian konteks dan data pendukung, dan penggunaan visual.

5.2 Saran
1. Tempo.co perlu terus mempertahankan pendekatan jurnalistik yang kritis,
terutama dalam mengangkat kasus kekerasan yang melibatkan polisi. Hal ini
penting untuk membangun kepercayaan publik terhadap media sebagai
pengawas independen terhadap lembaga negara
2. Penelitian selanjutnya dalam melihat kosntruksi citra polisi harap

memperhatikan aspek-aspek lain yang dapat menjadi fokus penelitian.
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